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ABSTRACT

The need for public green open space is increasing along with urban development and population
growth. The existence of green open space development around river/canal areas currently has
the potential to increase the availability of green open space in DKI Jakarta. One of the green
open space areas in the riverside/canal area built by the government is the East Flood Canal area,
which is partly located in Duren Sawit District, East Jakarta. The purpose of this research is to
formulate a strategy for structuring the East Flood Canal area of Duren Sawit Districtin
accordance with zoning regulations and regional characteristics. From analysis that has been
done, the compatibilty between the planning and existing conditions are partially not prominent,
therefore in the next can be done with a more humanist concept such as Waterfront City. To
achieve this concept, strategies that can be taken with optimizing spatial planning of built area
such as urban structure plan implementation and urban development incentive, keeping the
function East Flood Canal as Green Open Space with revitalization of existing functions of
catchment area and Recreational Waterfront development , promoting of the development plan in
order to attract privates, and trying to involve local community (public participatory) in relocating
parking and thefive-foot way trader.

Keywords: green open space, East Flood Canal, strategies

ABSTRAK

Kebutuhan akan ruang terbuka hijau (RTH) publik yang semakin meningkat seiring dengan
pembangunan kota dan pertambahan penduduk. Adanya pembangunan RTH di sekitar kawasan
sungai/kanal saat ini sangat berpotensi meningkatkan ketersediaan RTH di DKI Jakarta. Salah satu
kawasan RTH di kawasan tepi sungai/kanal yang dibangun pemerintah yaitu kawasan Kanal Banjir
Timur, yang sebagian terletak di Kecamatan Duren Sawit Jakarta Timur. Adapun tujuan dari
dilakukannya penelitian ini adalah untuk merumuskan strategi penataan kawasan Kanal Banjir
Timur Kecamatan Duren Sawit yang sesuai dengan peraturan zonasi dan karakteristik kawasan.
Dari hasil analisis yang telah dilakukan, diketahui tingkat kesesuaian pemanfaatan ruang antara
kondisi eksisting dengan aturan zonasi tidak bersifat masif (parsial), sehingga selanjutnya penataan
kawasan kedepannya dapat dilakukan dengan konsep yang lebih bersifat humanis yakni
Waterfront. Untuk mencapai hal tersebut, langkah strategis yang dapat ditempuh dalam rangka
penataan kawasan Kanal Banjir Timur Kecamatan Duren Sawit adalah dengan mengoptimalkan
penataan ruang kawasan terbangun melalui implementasi Rencana Struktur Ruang dan Insentif
Pemanfaatan Ruang, mempertahankan fungsi Kawasan Kanal Banjir Timur sebagai Ruang
Terbuka Hijau Publik melalui revitalisasi fungsi area resapan eksisting sekaligus pengembangan
Recreational Waterfront, melakukan promosi terhadap rencana pengembangan kawasan dalam
rangka menarik minat investor swasta, dan melakukan meningkatkan peran serta masyarakat dalam
dalam penataan pedagang kaki lima (PKL) dan parkir pada lokasi yang telah disediakan.

Kata kunci: ruang terbuka hijau (RTH), kawasan Kanal Banjir Timur, strategi.

PENDAHULUAN penduduk. Kondisi yang ada saat ini,
Kebutuhan akan RTH publik yang Kanal Banjir Timur yang belum
semakin meningkat seiring dengan dioptimalkan  fungsinya  sebagai
pembangunan kota dan pertambahan kawasan RTH pUblIk Pemanfaatan
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ruang di sepanjang Kanal Banjir Timur
juga belum dimanfaatkan sesuai dengan
zonasi  peruntukan lahan. Banyak
Pedagang Kaki Lima (PKL) yang
menjajakan jualannya di sepanjang
jalan inspeksi atau jalur sepeda/pejalan
kaki di kawasan RTH publik Kanal
Banjir Timur. Jalan inspeksi yang
diperuntukan bagi jalur sepeda dan
pejalan kakiseharusnya pula merupakan
daerah bebas hunian dan usaha serta
tidak dapat dilalui oleh kendaraan
bermotor. Oleh sebab itu, maka perlu
dilakukan penelitian untuk merumuskan
arahan/strategi penataan Kanal Banjir
Timur Kecamatan Duren Sawit Kota
Administrasi Jakarta Timur, menurut
ketentuan  peraturan  zonasi  dan
karakteristik kawasan yang dimiliki.

Adapun tujuan dari penelitian itu sendiri
adalah untuk merumuskan strategi
penataan kawasan Kanal Banjir Timur
Kecamatan  Duren  Sawit  Kota
Administrasi Jakarta Timur yang sesuai
dengan peraturan zonasi dan
karakteristik kawasan. Untuk mencapai
hal tersebut, maka perlu dikaji kebijakan
pemanfaatan ruang dan peraturan zonasi
di kawasan sepanjang Kanal Banjir
Timur menurut Rencana Detail Tata
Ruang Provinsi DKI Jakarta.
Selanjutnya, perlu dilakukan proses
analisisterhadap karakteristik kawasan,
termasuk mencari tahu seberapa besar
kesesuaian antara aturan zonasi di
kawasan Kanal Banjir Timur menurut
Rencana Detail Tata Ruang Provinsi
DKI Jakarta dengan Kkarakteristik
kawasan tersebut.

Hasil dari analisis nantinya dijadikan
sebagai bahan masukan bagi
penyusunan konsep penataan kawasan
yang akan ditempuh. Konsep penataan
terpilin nantinya dijabarkan kembali
melalui beberapa langkah strategis.
Rumuan strategi penataan kawasan
Kanal Banjir Timur ini diharapkan
mampu memberikan manfaat, baik
untuk pemerintah maupun masyarakat
pada umumnya.

METODE PENELITIAN

Pendekatan dalam penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif
dan kualitatif, yaitu penelitian yang
mengumpulkan data melalui observasi
lapangan dan penyebaran kuesioner
yang kemudian diolah dan dianalisis
untuk diambil kesimpulan. Penelitian ini
dilakukan dalam bentuk studi kasus
(case study), yaitu suatu metode yang
digunakan untuk memberikan gambaran
mengenai  suatu  fenomena  yang
mengindikasikan  keadaan tertentu
(haryadi dan setiawan, 1995; Yin, 1996).
Adapun objek studi yang dipilih yaitu
pemanfaatan ruang di kawasan Kanal
Banjir Timur yang berada di sisi jalan
Kol. Soegiono dengan Jend. R.S
Soekanto di Kecamatan Duren Sawit
Jakarta Timur sepanjang 5 Km.
Pemilihan lokasi tersebut dikarenakan
kawasan tersebut merupakan bagian dari
kawasan Kanal Banjir Timur yang
paling potensial untuk dikembangkan
dengan keberadaan RTH publik berupa
jalur hijau jalan yang dilengkapi dengan
fasilitas seperti tempat duduk santai,
jalur jogging, jalur sepeda dan taman
interaktif di beberapa titik. Tidak hanya
itu, pemanfaatan ruang di di kawasan
Kanal Banjir Timur yang berada di sisi
jalan Kol. Soegiono dengan Jend. R.S
Soekanto di Kecamatan Duren Sawit

S
SRS

sangat berpotensi menjadi kawasan
unggulan daerah, khususnya Kota
Administrasi Jakarta Timur.
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Selanjutnya, metode analisis lebih
dominan bersifat kuantitatif, dimana
digunakan untuk menghitung intensitas
(kepadatan) kawasan berupa Koefisien
Dasar Bangunan (KDB) dan Koefisien
Lantai Bangunan (KLB). Analisis
kuantitatif  juga digunakan untuk
mengetahui seberapa besar kesesuaian
ataupun penyimpangan antara
sebagaimana yang tertuang dalam
ketentuan zonasi dengan  kondisi
eksisting pemanfaatan ruang di kawasan
tersebut. Pengukuran dilakukan dengan
membandingkan luas area yang tidak
sesuai dengan zonasi dibandingkan
dengan luas kawasan KanalBanjir Timur
yang diteliti. Hal ini berpengaruh
terhadap konsep penataan kawasan yang
nantinya dipilih. Metode analisis ini
dilakukan menggunakan teknik analisis
melalui  Overlay, dimana nantinya
menggunakan data yang tersaji dalam
website resmi
www.jakartasatu.jakarta.go.id.

Selanjutnya, untuk memformulasikan
strategi strategi yang diperlukan dalam
penataan kawasan, yaitu melalui
perangkat analisis SWOT. SWOT
adalah kependekan dari Strength =
kekuatan (S), Weakness = Kelemahan
(W), Oportunities = peluang (O), Threats
=ancaman (T). SWOT digunakan untuk
membantu  pengambilan  keputusan
dalam merancang strategi jangka
panjang sehingga arah dan tujuannya
dapat tercapai. SWOT bersifat kualitatif
yaitu membandingkan antara faktor
internal Strenghts dan Weakness dengan
faktor eksternal Oportunities dan Threats
(Wijayanti, 2009).

Unsur Internal

Unsur Eksternal

gths (S)
Tentukan 1-5  kekuatan
internal

kness (W)
Tentukan 1-5 kelemahan
internal

Opportunities (0) Strategi SO Strategi WO
Tentukan 1-5 peubah | Ciptakan strategi yang | Ciptakan strategi yang
peluang eksternal menggunakan  kekuatan | meminimalkan kelemahan

untuk memanfaatkan | untuk  memanfaatkan

peluang peluang

Treaths (T) Strategi ST Strategi WT

Tentukan 1-5 peubah | Ciptakan strategi yang | Ciptakan strategi yang
ancaman eksternal menggunakan  kekuatan | meminimalkan kelemahan
untuk mengatasi ancaman | untuk menghindari

ancaman

Sumber: Rangkuti, 2000

rerencanaaan pemantaatan ruang

|
.00 i il 10 30

kawasan Kanal Banjir Timur secara
umum telah diatur dalam Peraturan
Daerah (Perda) Provinsi DKI Jakarta
Nomor 1 tahun 2012 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah (RTRW) Provinsi
DKI Jakarta tahun 2010-2030, dan Perda
Provinsi DKI Jakarta Nomor 1 tahun
2014 tentang Rencana Detail Tata Ruang
dan Peraturan Zonasi (RDTR-PZ).
Rencana kawasan yang diprioritaskan
penanganannya di Kecamatan Duren
Sawit dilaksanakan pada Kawasan
Kanal Banjir Timur dengan fungsi
kawasan strategis kepentingan
lingkungan dilakukan pengembangan
campuran dengan fungsi kawasan
perkantoran, perdagangan dan jasa serta
hunian.

Dilihat dari rencana struktur ruang
kawasan, dimana kawasan Kanal Banjir
Timur memiliki rencana jaringan jalan
selebar 18 meter, baik di jalan eksisting
yang berada di sisi utara KBT
(Jl.Jenderal Soekanto — Jl.Kolonel
Sugiono) maupun di rencana jalan di sisi
selatan KBT (kondisi saat ini belum
dibangun). Hal ini menandakan bahwa
kawasan ini memiliki aksesibilitas yang
tinggi kedepannya, dan dipersiapkan
sebagai salah satu kawasan unggulan di
Kota Administrasi Jakarta Timur.
Rencana pembangunan jalan di sisi
selatan Kanal Banjir Kanal Timur
selebar 18 meter yang berada persis
disisi jalan inspeksi eksisting apabila
terlaksana, maka akan lebih mendorong
pertumbuhan di sekitar kawasan Kanal
Banjir Timur. Dengan adanya rencana
jalan selebar 18 meter di sisi-sisi Kanal
Banjir Timur (tidak termasuk jalan
inspeksi yang ada), sudah selayaknya
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didukung dengan adanya perubahan
zonasi di sepanjang jalan di kawasan
tersebut, dari  sebelumnya zona
perumahan (R4-R5) menjadi zona
perkantoran, perdagangan, dan jasa
(campuran).

Selanjutnya, jika berdasarkan analisis
ditemukan adanya ketidaksesuaian pola
pemanfaatan ruang yangsecara masif dan
luas, maka nantinya perlu dilakukan
penataan kawasan menggunakan konsep
yang bersifat radikal dan menyeluruh.
Namun jika ketidaksesuaian pola
pemanfaatan ruang tidak bersifat masif
(parsial) dan tidak luas, maka dapat
dilakukan dengan konsep penataan
kawasan yang lebih bersifat humanis.
Tentunya alternatif konsep penataan
kawasan yang dipilih tetap mengacu pada
prinsip-prinsip pembangunan
berkelanjutan.

Aktivitas olahraga merupakan aktivitas
paling banyak dipilih oleh masyarakat
ketika berkunjung ke kawasan Kanal
Banjir Timur. Hal tersebut dipengaruhi
dari bentuk kawasan RTH publik yang
memanjang atau linier/koridor sehingga
membuat pengunjung leluasa untuk
melakukan kegiatan olahraga Yyang
membutuhkan pergerakan tinggi seperti
sepeda, lari, jogging dan jalan santai.
Hasil tersebut sejalan dengan pendapat
dari  Felia Srinaga (2012) yang
menyatakan bahwa ketika ruang terbuka
publik di kota berbentuk linier maka
sangat memungkinkan aktivitas yang
dilakukan oleh pengunjung berupa jalan
santai, olahraga, bersepeda  dan
menikmati suasana. Biasanya aktivitas
yang berkembang adalah aktivitas
rekreasi seperti belanja, makan dan
minum serta menikmati suasana yang
disediakan oleh ruang terbuka hijau.
Berbeda dengan ruang terbuka publik
dengan desain square yang biasanya
terletak di jantung kota disediakan untuk
kegiatan tertentu misalnya  event
dibidang sosial dan budaya serta
peruntukannya lebih untuk kegiatan
ekonomi dan politik.

Dalam perkembangannya, di kawasan
Kanal Banjir Timur Kecamatan Duren
Sawit juga ramai dikunjungi oleh
masyarakat, namun tidak  hanya
masyarakat yang ingin  menikmati
suasana RTH tetapi ternyata juga menarik
perhatian sektor informal, sehingga tidak
sedikit PKL (Pedagang Kaki Lima) yang
menjajakan jualannya di sepanjang jalan
inspeksi atau jalur sepeda/pejalan kaki di
kawasan Kanal Banjir Timur.

Area di kawasan KBT yang
diperbolehkan sebagai tempat berjualan

Jalur Sepeda/Jogging yang dijadikan o
tempat berjualan oleh PKL

Dari hasil observasi lapangan, sebenarnya
diketahui juga cukup banyak lahan tidur
yang belum dipergunakan, malah
kenyataannya lahan tersebut saat ini hanya
dimanfaatkan oleh masyarakat (warga
sekitar) sebagai lahan parkir atau
berjualan. Menurut keterangan Camat
Duren Sawit berdasarkan hasil wawancara
mendalam, diperoleh informasi bahwa di
lokasi rencana jalan tersebut memang
belum sepenuhnya dilakukan pembebasan
oleh Pemerintah Provinsi DKI Jakarta.
Padahal, lahan ini bisa dimanfaatkan
sebagai areal relokasi pedagang PKL.
Adapun hal-hal yang menjadi kendala
dalam melakukan pembebasan lahan di
sekitar kawasan Kanal Banjir Timur
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Dari hasil overlay antara data tata guna
lahan eksisting dan rencana zonasi di

FAKTOR INTERNAL

S tais eyt
nepita

tersebut, diantaranya :
o Keengganan dari pemilik lahan
menjual lahannya karena dinilainya

inm m o

PERSENTASE KESESUALAN DAN PENYIMPANGAN Sekitar kawasan Kanal B_anjir_ Timur

PEMANFAAATAN RUANG TERHADAP ZONASI Kecamatan Duren Sawit diperoleh
[SEGMEN 2: Il Kolonel Sugiono)

temuan, cukup banyak pemanfaatan

e ruang yang saat ini tidak sesuai dan

berada pada zonasi yang diizinkan,
terutama pada segmen 1 (Jl.Jenderal
S Soekanto). Persentase Ketidaksesuaian
pemanfaatan ruang terhadap zonasi
mencapai hampir 25 persen, sedangkan
persentase ketidaksesuaian pemanfaatan
ruang terhadap zonasi pada kawasan
- - Kanal banjir Timur di sepanjang
lokasi tersebut sangat strategis, atau J1.Kolonel Sugiono (segmen 2) relatif

memiliki nilai historis, atau dinilai kecil tidak lebih dari 10 persen (8,5%).
rendah  oleh  hasil appraisal

(dianggapnya ganti rugi, bukan .
untung). Selanjutnya, untuk merumuskan

o Berstatus tanah sengketa, baik antara rekomendasi alternatif strategi/kebijakan
klaim pemilik tanah yang satu pemanfaatan ruang Kawasan Kanal

dengan yang lain maupun sesama Banjir Timur yang berada di wilayah
ahli waris yang berhak. Kecgmatan Duren Sawit. Makz_:l (_jllakukan
e Tumpang tindih kewenangan dalam f;m_all_sw SWOT. Adapun anal_|3|s SWOT
pelaksanaan pembebasan lahan. ini dibuat _be_rdasark'?m persepsi res_ponden
atas penilaian-penilaian faktor internal
dan faktor eksternal yang berkaitan
dengan penataan/pemanfaatan  ruang
kawasan Kanal Banjir Timur. Dalam hal
ini, yang menjadi responden adalah
pemangku kebijakan yang berada di
wilayah Kota Administrasi Jakarta Timur
yang memiliki kaitan erat dengan
Kawasan Kanal Banjir Timur sesuai tugas
pokok fungsi dan kewenangan yang
dimilikinya.

W K ESESLLAIAN

Berdasarkan data kesesuaian lahan
Kecamatan Duren Sawit, terdapat
penyimpangan ketidaksesuaian sebesar
+28% dari luas kecamatan seacara
keseluruhan. Ketidaksesuaian meliputi
ketidaksesuaian pemanfaatan ruang
terbangun, ketidaksesuaian rencana
jalan, dan ketidaksesuaian rencana luas
daerah aliran sungai.
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Terdapat  faktor yang  dianggap
responden yang paling dominan diantara
faktor-faktor yang ada, baik itu faktor
internal  maupun  faktor  eksternal
kawasan. Faktor dominan tersebut ada
dua (homor 4 dan 5), yaitu menyangkut
faktor Aksesibilitas Kawasan dan Fungsi
Kawasan sebagai Area Resapan. Oleh
sebab itu, kedua faktor ini perlu menjadi
pertimbangan utama dalam menentukan
konsep kebijakan dan strategi dalam
penataan Kawasan Kanal Banjir Timur
Kecamatan Duren  Sawit.  Terkait
aksesibilitas kawasan, sebagaimana telah
dibahas pada analisis sebelumnya bahwa
kawasan ini memiliki akses utama berupa
ruas jalan yang berada sejajar dengan
aliran Kanal. Belum lagi adanya rencana
jalan di sisi lainnya, akan menambah
tinggi aksesibilitas sehingga kedepannya
mampu menunjang dan mendorong
pertumbuhan  pada kawasan ini.
Selanjutnya, terkait fungsi kawasan
sebagai area resapan juga harus terus
dipertahankan, sebagaimana tertuang
dalam Peraturan Daerah. Berdasarkan
rancangan awal pembangunan, daerah
sepanjang  Kanal Banjir  Timur
diperuntukkan untuk RTH publik yaitu

KawasanKBT

bertemakan
Waterfront,
dengan
prinsip
Pembangunan
Berkelanjutan

berupa  taman-taman kota  dan
pembangunan jalan inspeksi yang
digunakan sebagai jalur jogging dan
sepeda. Kanal Banjir Timur masuk ke
dalam Rencana Detail Tata Ruang Kota
Jakarta sebagai infrastruktur hijau
perkotaan. Kanal Banjir Timur menjadi
infrastruktur percontohan yang tidak
hanya berfungsi sebagai pengendali
banjir, tetapi juga memiliki fungsi
pendukung sebagai beautifikasi kota
melalui pembangunan taman
disekitarnya.

Dalam perkembangannya, Pemerintah
Provinsi DKI Jakarta dirasa perlu
merancang penataan areal di sepanjang
Kanal Banjir Timur menjadi RTH sebagai
ruang publik yang salah satu fungsinya
sebagai tempat rekreasi yang nyaman,
aman dan teduh bagi masyarakat untuk
bersantai bersama keluarga, termasuk
menata  bangunan-bangunan  sekitar
Kanal Banjir Timur yang menghadap
kanal dengan prinsip-prinsip bangunan
hijau.

Konsep mixed-used waterfront dianggap
sesuai, dimana  waterfront  yang
merupakan kombinasi dari perumahan,
perkantoran, restoran, pasar, rumah sakit,
dan/atau tempat-tempat kebudayaan. Hal
ini mengingat kondisi eksisting yang ada
di kawasan sepanjang Kanal Banjir Timur
telah dibangun berbagai  jenis
pemanfaatan ruang. Pemanfaatan ruang
yang terjadi baik ruang terbangun
maupun ruang terbuka hijau itu sendiri
sebagian besar telah dibebas dan dimiliki
oleh Pemerintah Provinsi DKI Jakarta.

Konsep recreational waterfront juga
dapat dipertimbangkan, mengingat pada
kawasan Kanal Banjir Timur, khususnya
yang berada di wilayah Kecamatan Duren
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Sawit,  menyediakan  sarana-sarana
rekreasidan olahraga seperti taman, arena
bermain untuk anak-anak, jogging track,
jalur sepeda, dan lain-lain. Konsep ini
nantinya bisa ditunjang dengan adanya
area gardu pandang yang dibangun pada
sisi barat kawasan, yang menjadi daya
tarik bagi pengunjung dalam mengambil
momen pemandangan alam di sekitar
kawasan.

Berdasarkan konsep Waterfront inilah,
selanjutnya perlu disusun langkah-
langkah strategis yang harus dilakukan
dalam rangka penataan kawasan Kanal
Banjir Timur yang berada di Kecamatan
Duren Sawit, agar dapat menjadi kawasan
unggulan daerah. Kondisi eksisting
dimana sebagian besar area terbangun
merupakan kawasan permukiman (low
rise building) dengan tingkat kepadatan
tinggi sehingga dianggap tidak optimal,
sehingga dimas yang akan datang
diharapkan adanya penataan kawasan
dengan mendorong pembangunan hunian
vertikal untuk menciptakan penanbahan
ruang terbuka hijausecara cepat, dengan
mengoptimalkan  lahan yang ada
sekaligus memperbaiki wajah kota.

Kesimpulan

Menurut hasil analisis, tingkat kesesuaian
pemanfaatan ruang antara kondisi
eksisting dengan aturan zonasi tidak
bersifat masif (parsial), maka penataan
kawasan dapat dilakukan dengan konsep
yang lebih bersifat humanis yakni
Waterfront, serta diharapkan tetap
mengacu pada prinsip-prinsip
pembangunan berkelanjutan.

Berdasarkan identifikasi dari faktor
internal dan eksternal yang dimiliki, maka
strategi yang dapat ditempuh dalam
rangka penataan kawasan Kanal Banjir
Timur Kecamatan Duren Sawit adalah
Mengoptimalkan penataan ruang
kawasan terbangun melalui Implementasi
Rencana Struktur Ruang dan Insentif
Pemanfaatan Ruang; Mempertahankan
fungsi Kawasan Kanal Banjir Timur
sebagai Ruang Terbuka Hijau Publik

Revitalisasi fungsi area resapan eksisting
sekaligus pengembangan Recreational
Waterfront; Melakukan promosi terhadap

rencana pemanfaatan ruang kawasan
Kanal Banjir Timur yang ditempuh di
masa mendatang,diharapkan tetap dapat
mempertimbangkan faktor internal yang
dianggap paling dominan, yakni
aksesibilitas kawasan dan peran/fungsi
kawasan sebagai daerah resapan (Ruang
Terbuka Hijau).

Sebagai rekomendasi bagi pemerintah,
maka strategi yang telah dirumuskan
pada penelitian ini diharapkan dapat
menjadi masukan dan ditindaklanjuti
secara lebih komprehensif dalam bentuk
arahan berupa Panduan Rancang Kota
(Urban Design Guideline) di Kawasan
Kanal Banjir Timur.
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